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Ayat, Buah-Buabhan, Artikel ini mengkaji tentang teks dan konteks ayat-ayat

Tafsir, Tanda, Allabh, — tentang buabh-buaban dalam al-Quran. Ayat-ayat tentang buah-

al-Qur'an buaban tersebar dalam berbagai ayat sebagai penegasan tentang
pentingnya  buab-buahan fersebut. Penelitian ini mengajukan
pertanyaan apa saja  ayat-ayat lentang buah-buaban  dan
bagaimana penafsiran tentang ayat-ayat tentang buah-buahan?
Untuk menjawab pertanyaan penelitian dignnakan kualitatif
yang berusaba menggali dan menemnkan dari tafsir yang
dijadikan  sebagai  sumber primer. Temuan penelitian ini
menjelaskan  babwa ada 6 (enam) buab-buaban yang
disebutkan dalam al-Qur'an, yaitn pisang, tin, zaitun, kurma,
delima dan anggnr yang tersebar dalam berbagai bagai ayat.
Penafsiran terbadap ayat-ayat tentang buah-buaban umnmnya
mernjuk pada pemahaman babwa buab-buaban sebagai bentuk
tanda dan isyarat tentang kebesaran Allah. Selain itu, secara
khusus juga ada yang mernjuk pada buah-buaban yang dikenal
saat sekarang in.

Keywords: This article examines the text and context of verses about fruits
Verses, Fruits, Tafsir, in the Qur'an. Verses about fruits are scattered in various verses
Signs, Allab, al- as an affirmation of the importance of these fruits. This study
Qur'an asks: What are the verses about fruits, and how are they

interpreted? To answer the research question, qualitative methods
explore and find the interpretations used as primary sources. The
findings of this study explain that there are 6 (six) fruits
mentioned in the Qur'an, namely bananas, figs, olives, dates,
pomegranates and grapes, which are scattered in various verses.
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Interpretations of verses about fruits generally refer to  the
understanding that fruits are a sign and signal of the greatness of
Allah. In addition, some specifically refer to fruits that are
known today.

Article History:  Received: Accepted:
17 Februari 2024 24 Juni 2024

PENDAHULUAN

Al-Qur’an sebagai kitab suci tidak hanya memberikan
informasi tentang keimanan ataupun ibadah semata, tetapi juga
segala aspek dalam kehidupan. Kitab suci memberikan informasi
yang tidak terbatas pada bidang tertentu, termasuk manusia,
hewan dan tumbuhan (Bucaille, 2000). Salah satu aspek yang
menjadi fokus penelitian ini berkaitan dengan tumbuhan, yang
secara khusus terkait tentang buah-buahan. Penyebutan buah-
buahan menjadi sesuatu yang penting sekalian memperlihatkan
bahwa buah merupakan sebagai sesuatu yang memiliki manfaat
bagi kehidupan manusia. Buah-buahan memiliki gizi yang tinggi
dibutuhkan manusia dalam upaya melanjutkan kehidupannya
(Farhangi, et al. (2014). Buah-buahan yang disebutkan dalam al-
Qur’an tidak hanya menunjuk pada buah dalam artian jenis atau
fisik buah, tetapi juga penyebutan buah-buahan sebagai bagian
dari ilustrasi yang dapat dijadikan sebagai i‘tibar bagi manusia,
terutama yang mau mengambil pelajaran dari buah tersebut.

Penyebutan buah-buahan tidak dalam artian benda tertentu
berkaitan dengan fungsi al-Qur’an sebagai kitab petunjuk bagi
manusia (hudan i al-nas) (Djamdjuri dan Kamilah (2021). Fungsi
petunjuk ini menjadi misi utama al-Qur’an, tetapi karena tinggi
dan dalamnya isyarat yang dikandung al-Qur’an banyak pengkajian
dan penelitian yang dilakukan untuk menggali pesan yang
disampaikan al-Qur’an tersebut. Buah-buahan menjadi salah satu
nama yang disebut al-Qur’an memiliki makna yang penting digali
lebih mendalam karena diyakini memiliki pesan yang tidak hanya
sebatas penyebutan, tetapi ada pesan Tuhan yang belum
terungkap di dalamnya. Dalam al-Qur’an ditemukan berbagai ayat
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yang secara khusus menyebut nama buah tertentu yang tidak saja
dimaksudkan  sebagai jenis buah-buahan dalam artian
konvensional, tetapi ada makna dibalik penyebutan nama buah-
buahan tersebut. Al-Qur’an menyebut nama buah-buahan dalam
konteks yang terbatas, tetapi pemaknaan yang luas. Secara umum
al-Qur’an juga menyebut istilah buah-buhan dalam konteks yang
umum dalam banyak ayat dengan konotasi tertentu (Aziz, et al.,
(2023).

Penyebutan nama buah-buahan yang khusus ini menjadi
perhatian peneliti untuk melakukan penelitian lebih mendalam
tentang apa saja buah yang disebutkan dalam al-Qur’an. Selain itu,
apa penafsiran terhadap ayat-ayat yang merujuk pada nama buah-
buahan tersebut. Sejauh ini sudah cukup banyak penelitian yang
dilakukan dengan fokus pada buah-buahan yang ada di dalam al-
Qur’an, tetapi penelitian tersebut belum dilakukan secara
mendaam terhadap teks dan konteks yang membicarakan tentang
buah-buhan tersebut. penelitian terdahulu masih banyak berfokus
pada aspek pemanafaatan buah-buahan dalam al-Qur’an terhadap
aspek kesehatan. Beberapa penelitian yang relevan disebutkan
misalnya Ibraham (2022) meneliti tentang manfaat buah-buahan
terpilih dalam al-Qur’an dari perspektif hadis dan sains. Temuan
penelitian menjelaskan bahwa Secara normatif hadis menjelaskan
tentang manfaat buah-buah yang disebut dalam al-Qur’an. Aspek
kebermanfaatan ini juga diperkuat oleh sains yang membuktikan
manfaat buah-buahan yang disebutkan dalam al-Qur’an
memberikan manfaat bagi kesehatan tubuh manusia.

Penelitian lain yang memperkuat temuan sebelumya
dilakukan Zin dan Bidin (2020) meneliti tentang ayat-ayat terpiluh
berkaitan dengan botani dan geologi dalam al-Qur’an. Temuan
penelitian ini menyebutkan bahwa ayat-ayat berkaitan tentang
botani dan geologu memiliki implikasi pada aspek akidah dan
keimanan dan sisi lain memberikan manfaat bagi kehidupan
manusia. Penelitian yang masih berfokus pada aspek kesehatan
terkait buah-buahan dalam al-Qur’an dilakukan Yufoff, el at.
(2022) meneliti tentang buah-buahan dalam al-Qur’an dan
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penggunaan untuk rawatan perubatan Islam. Penelitian ini
meyimpulkan bahwa buah-bauah yang disebutkan al-Qur’an harus
selalu dijaga karena memiliki manfaatkan bagi pengobatan,
terutama sebagai alternatif pengobatan modern. Temuan lain
menegaskan bahwa manfaat buah-buah yang disebut sebagai bukti
dari kemukjizatan al-Qur’an untuk manusia.

Penelitian dalam konteks yang lebih luas dilakukan Zaini
dan Mohd (200) meneliti tentang konsep makanan berasal dari
tumbuhan dalam Q.S. al-An’am ayat 99. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa tumbuhan memiliki fungsi untuk menjaga
kesimbangan alam dan manusia. Fungsi tersebut sebagai bentuk
tadbir bagi kekuasaan Allah atas kehidupan. Dari berbagai
penelitian terdahulu yang relevan dikemukakan belum banyak atau
belum ada yang memberikan fokus penelitian terkait tentang ayat-
ayat berkaitan buah-buahan dalam al-Qur’an dalam konteks ayat-
ayat itu sendiri. Penelitian ini akan mengkaji ayat-ayat tentang
buah-buah berdasarkan teks, terutama penggunaan kalimat buah
yang disebut dengan memperkuatnya dengan penafsiran yang
dianggap relavan dengan perkembangan kemajuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang
berupaya untuk memahami teks dan konteks ayat-ayat tentang
buah-buahan dalam al-Qur’an. Dalam penyajian data dilakukan
dengan deskriptis-analitis yang berupaya memaparkan apa yang
ditemukan dan mengalisis secara mendalam untuk memberikan
suatu kesimpulan. Data primer yang digunakan merujuk tafsir
Kementerian Agama dan data skunder semua yang mendukung
untuk memperkuat temuan yang berasal dari data primer,
terutama yang berbentuk teks, baik cetak maupun online.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpul data yang
berbentuk dokumen yang berisikan tentang tema utama
penelitian. Iangkah berikut dilakukan pemisahan data utama
dengan data pendukung yang kemudian dikelompokkan
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berdasarkan katergori data ditemukan tersebut. Lalu, dilakukan
penyajian data untuk selanjutnya akan disajikan dalam bentuk
laporan sebagai jawaban terhadap pertanyaan penelitin. Analisis
data dilakukan dengan melakukan pembersihan data utama dari
data pendukung dengan berfokus pada data yang dibutuhkan.
Kemudian, dilakukan analisis mendalam dari data yang ditemukan,
dan selanjutnya dilakukan penafsiran terhadap yang telah
ditemukan. Terakhir, disajikan dalam bentuk uraian dari data yang
telah dipilih tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Diskurus tentang Ayat Buah-Buahan

Secara umum al-Qur’an menggunakan kata fakihatun dan
kata yang seakar kata denganya (Omar (2003). Kata fakihatun
dalam al-Qur’an mengacu pada makna kenikmatan dan keindahan
yang diciptakan Allah. Kata ini menjelaskan berbagai buah-buahan
yang merupakan tanda keberkahan dan anugerah dari Allah Swt.
Buah-buahan disebutkan sebagai makanan di beberapa ayat.
Namun, sisi lainnya kata tersebut juga menunjukkkan sebagai
lambang keagungan dan kasih sayang terhadap para hamba-Nya.
Penggunaan kata fakihatun sebagai bentuk anjuran kepada
manusia untuk merenungkan tentang keajaiban alam, schingga
manusia harus mensyukuri apa yang dimiliki dalam kehidupan.
Dalam konteks yang lain, kata kakihatun mengacu pada
kegembiraan abadi yang di dapatkan orang beriman ketika berada
di surga. Isyarat ini menunjukkan begitu besarnya karunia sebagai
alat manusia pengingat untuk senantiasa mensyukuri nikmat
Tuhan. Kata fakihatun terulang sebanyak 15 (lima belas) kali
dalam al-Quran, 11 (sebelas) kali dalam bentuk tunggal dan dalam
bentuk jamak disebutkan sebanyak 3 (tiga) kali (Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Quran, (2012). Banyaknya penyebutan
kata fakihatun menegaskan tentang pentingnya untuk mendalami
dan menelusuri makna dari kata tersebut.

Kata buah-buahan dalam al-Qur’an ini memiliki penafsiran

DOI: 10.46870/jstain.v6i1.1102 Hery Sahputra



286

yang berbeda di kalangan ahli tafir, walaupun demikian tetap ada
kesepakatan bahwa penyebutan buah-buahan sebagai isyarat bagi
manusia untuk menjadi pelajaran tentang kekuasaan Allah.
Perbedaan ini terlihat bahwa para mufassir ada yang tertarik untuk
mengeksplorasi lebih mendalam tentang buah-buahan tersebut,
terutama fungsi buah-buahan bagi kepentingan manusia,
khususnya terkait kesehatan. Quraish Shihab dalam memahami
tentang ayat-ayat terkait tentang buah-buahan ini memahami
bahwa buah-buahan memiliki keistimewaan yang dapat dibuktikan
dengan pengetahuan modern. Pendapat Shihab ini tentu berkaitan
dengan pandangannya yang melihat bahwa ayat-ayat al-Qur’an
tidak hanya dapat dipahami berdasarkan teks yang tertulis saja,
tetapi juga dapat dibuktikan kebenarannya melalui ilmu
pengetahuan yang terus berkembang (Shihab, (2009). Lanjut,
Shihab, misalnya kurma sebagai jenis buah-buahan yang dapat
dengan cepat mengganti energi yang hilang akibat kelelahan, atau
pekerjaan yang memperlukan tenaga. Isyarat itu juga yang
diberikan Tuhan kepada Maryam untuk memakan kurma muda
untuk mengganti energi yang hilang setelah melahirkan.

Berbeda dengan Shihab, al-Zuhayli dalam menafsirkan
tentang buah-buahan dalam al-Qur’an lebih berfokus pada fungsi
penyebutan buah sebagai simbolik saja karena ada pesan yang
lebih penting dari sekedar hanya buah tersebut. al-Zuhayli
mengatakan buah-buahan yang disebutkan dalam al-Qur’an
sebagai gambaran tentang kesuburan tanah yang sebelum tidak
subur, atau mati al-Zuhaili (2018). Itu sebagai ilustrasi bagaimana
Allah menghidupkan orang yang sudah mati. Di tanah yang subur
itu akan tumbuh buah-buahan sebagai pelajaran bahwa hari
kebangkitan pasti akan terjadi. Penafsiran yang dikemukakan al-
Zuhayli memberikan gambaran bahwa buah sebagai bagian
pelajaran penting bagi manusia untuk tidak merupakan adanya
kematian setelah kehidupan.

Penafsiran lain yang berbeda dari mufassir lainnya
dikemukan Hamka yang memahami penyebutan buah-buahan
tidak hanya dalam konteks nama buah tertentu, tetapi lebih
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sebagai penegasan tentang adanya kehidupan setelah kematian.
Hakma dalam menafsirkan tentang buah-buah yang ada di dalam
al-Qur’an menyebutkan bahwa penyebutan buah-buahan sebagai
bentuk gambaran tentang kesuburan yang dapat menumbuhkan
berbagai buah-buahan (Hamka (2001). Namun, di sisi lain Hamka
juga dengan tegas mengatakan bahwa penyebutan buah-buahan
sebagai penegasan tentang adanya perbedaan dunia dan akhirnya.
Di dunia tidak semua buah-buahan dapat tumbuh di semua
daerah, tetapi di syurga semua buah dapat tumbuh dan
memberikan kesenangan bagi penghuninya.

Tafsir lain yang tidak jauh berbeda dari al-Zuhayli juga
dikemukan oleh Al-Quran dan Tafsirnya yang menjelaskan
bahwa buah-buahan yang disebutkan dalam al-Qur’an sebagai
gambaran tentang keindahan syurga. Al-Qur’an dan Tafsirnya
menjelaskan bahwa buah-buahan yang ada di dalam al-Qur’an
sebagai bentuk keindahan untuk menggambarkan syurga dengan
buah-buahan yang lezat cita rasa dan mudah untuk dipetik
(Kementerian Agama (2010). Penjelasan tafsir yang dikemukan
memberikan gambaran tentang kenikmatan syurga yang
diilustrasikan dengan buah-buahan yang lezat dan mudah untuk
didapatkan sebagai petunjuk bahwa syurga sebagai tempat
kenikmatan yang semua serba mudah untuk didapatkan segala
yang diinginkan.

Berbagai pendapat mufassiryang dikemukakan
memperlihatkan bahwa penyebutan buah-buahan dalam al-Qur’an
tidak hanya berfokus pada manfaat buah tersebut. akan tetapi,
juga buah-buahan dikaikan dengan konteks yang lebih besar, yaitu
kekuasaan Tuhan untuk memberikan pelajaran atau ilustrasi bagi
manusia untuk dapat menangkap pesan yang disampaikan melalui
penyebutan ~ buah-buahan.  Perbedaan  penafsiran  yang
disampaikan para ahli tafsir ini memiliki titik temu bahwa buah-
buahan sebagai bagian untuk menyempaikan pesan Tuhan melalui
buah-buahan yang ada dalam kehidipan umat manusia.
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Inventarisasi Ayat tentang Buah-Buahan

Secara umum penyebutan buah-buahan dalam al-Qur’an
dapat dikelompokkan pada 2 (dua) kategori, yaitu buah-buahan
yang disebut secara umum dan buah-buahan yang disebut secara
khusus. Penyebutan buah-buahan secara khusus ini penting untuk
ditelusuri lebih mendalam karena merujuk pada jenis buah-buahan
tertentu. Penyebutan nama buah-buahan tertentu memiliki
konotasi yang serius dan mendalam karena hanya dibatasi pada
buah-buahan khusus saja. Temuan penelitian ini menemukan ada
6 (enam) nama buah-buahan yang disebut secara khusus dalam al-
Qur’an. Keenam ini menjadi buah yang berbeda dengan lainnya
karena secara eksplisit disebutkan, baik yang merujuk pada nama
khusus, ataupun umum. Nama buah-buahan tersebut akan
dijelaskan berdasarkan tabel berikut.

No  Surab Ayat Nama Buah
7 Al-Wagqiah ayat 29 Syaia <IL5  pohon pisang  yang
(buahnya)  bersusun-
susun

2 At-Tin ayat 1 g}i;}\} iy Demi (buah) tin dan

(buah) zaitun
3 At-Tin ayat 1 G O qﬂ‘ 35 Dialah yang
Al-An’am ayat 99 42 A0 b Ll menurunkan air dari
An-Nahl ayat 11 53 );U ;%;u: K &G langit lalu dengannya
Ga 4.\4 C A ).-.a: 35 Kami menumbuhkan
d;.d\ ) LS\ ).u segala macam
i 4_u\a Gl Lg.dla tumbuhan. Maka,
5_‘ s lief a darinya Kami
)_,; ¥ LG_‘:\_.:.; uLA )X\ & mengeluarkan tanaman
J‘ i 5 _)h_,\ ’%_u:,;, yang menghijau.
(,Sh @ u\ 4-*4{5 f—l‘ \g\ Darinya Kami
Cryia o Jsj iy mengeluarkan butir
yang bertumpuk
(banyak). Dari mayang
kurma (mengurai)
tangkai-tangkai  yang
menjuntai. (Kami

menumbuhkan) kebun-
kebun anggur. (Kami
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menumbuhkan  pula)
zaitun dan delima yang
serupa dan yang tidak
serupa. Perhatikanlah
buahnya pada waktu
berbuah dan menjadi
masak. Sesungguhnya
pada yang demikian itu
benar-benar  terdapat
tanda-tanda (kekuasaan
Allah) bagi kaum yang

beriman.

Al-Ra’du ayat 4
Al-An’am ayat 99
Maryam ayat 23
Al-Rahman ayat 68
Al-Nahl ayat 11
Al-Baqarah ayat 266
Al-Mukminun ayat 19

¢-1=5 UAJY‘ o3
ba un} & saie
U8y £ 535 i

ubw e ubw
dms.:} A;lj ;;LA.\ e
ki e Lo

;u‘}l dh & u\ KY)

&staad o 54l

Di  bumi  terdapat
bagian-bagian yang
berdampingan, kebun-
kebun anggur,
tanaman-tanaman, dan
pohon yang
bercabang dan yang
tidak bercabang,
(Semua) disirami
dengan air yang sama,
tetapi Kami
melebihkan  tanaman
yang satu atas yang
lainnya  dalam  hal
rasanya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu
benar-benar (terdapat)
tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang
mengerti.

kurma

Al-Rahman ayat 68
Al-An’am ayat 99

O JA35 4586 Lagid

Di dalam keduanya ada
buah-buahan  (antara
lain) kurma dan delima

Al-Baqarah ayat 266
Al-Nahl ayat 11
Al-Ra‘du ayat 4
Al-Mu‘minun ayat 19

U}S.i u\ ?SA;‘ A_,.i\
\_11_\9\) da;_\ uA 4..1;

4 )4_\\1\ L@AA.\ ua (5)34
A RUPRN| 4—.'L-A‘J
Jo

Apakah salah seorang
di antara kamu ingin
memiliki kebun kurma
dan yang
mengalir di bawahnya
sungai-sungai, di sana
dia memiliki segala

angour
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Sl cnle T &KTAT 8 macam  buah-buahan.
5} }:;5333 Kemudian, datanglah
masa tua, sedangkan
dia memiliki keturunan
yang masih kecil-kecil.
Lalu, kebun itu ditiup
angin kencang yang
mengandung api
sehingga terbakar.
Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu agar
kamu memikirkan(-

nya).

Tabel. 1 Nama Buah-Buahan dalam Al-Qur’an

Keenam nama-nama buah yang disebutkan dalam al-Qur’an
ditemukan ada yang disebutkan berulan-ulang, baik dalam
beberapa ayat, ataupun juga diselingi dengan buah lainnya.
penyebutan buah kurma misalnya merupakan jenis buah yang
banyak disebut dalam beberapa ayat al-Qur’an, baik yang disebut
secara khusus, ataupun dalam konteks yang dipaketkan dengan
buah lainnya. Penyebutan nama buah kurma yang berulang
menunjukkan bahwa buah tersebut tidak hanya diartikan dalam
konteks buah semata, tetapi juga dalam konteks yang lebih umum
untuk menyebutkan isyarat lain dalam konteks yang lebih luas
(Nazri, et al., 20106). Sebagian lainnya, nama-nama buah ada yang
hanya sekali disebut misalnya pisang sebagai penjelasan bahwa
buat tersebut tidak diulang dalam ayat lainnya. Buah-buahan yang
disebut dalam al-Qufr’an ini tidak selalu konsisten dalam
penyebutannya paketnya karena ditemukan adanya ada yang
disebutkan anggur dengan kurma. Sedangkan dalam ayat lainnya
penyebutannya kurma dengan anggur.

Penyebutan  nama  buah-buahan  dalam  al-Qur’an
menggunakan istilah yang secara khusus dikenal dengan nama
tersebut. isitilah yang digunakan merujuk pada penggunaan kata
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yang populer di tengah masyarakat, sedangkan sebagian lain
menggunakan istilah khusus yang ditafsitkan pada jenis buah
tertentu yang dikenal saat sekarang ini. Untuk penyebutan buah
pisang digunakan istilah dalhin sebutan yang tidak umum untuk
buah tersebut karena istilah yang poluler dalam bahasa Arab
untuk nama buah tersebut biasanya disebut dengan al-mauj
(Ma‘luf (1987). Pilihan kata tidak bias aini memiliki ruang luas
untuk penafsiran pada makna lainnya, tetapi para ahli tafsir
menafsirkannya dengan buah pisang yang dikenal di masyarakat
(Kementerian Agama (2010). Sedangkan untuk isitlah buah tin
dan zaitun digunakan istilah yang merujuk pada nama buah-buah
tersebut, yaitu al-tin dan al-zaitun yang lebih khusus dan
pemaknaan tafsir yang lebih mendekati pada makna asal kata
tersebut. Istilah yang merujuk pada buah kurma digunakan
sebutan nakhlun yang juga memiliki istilah populer dengan nama
tamrun. Pilihan ini nama dengan nama yang tidak bisa memiliki
rahasia yang memang harus digali dari rahasia kata yang dipilih
oleh al-Qur’an. Istilah lain yang digunakan untuk menyebut
delima dengan istilah al-rumman dan anggur dengan isitilah
a‘nabun.

Konteks Tafsir Ayat tentang Buah-buahan

Pemaknaan nama buah-buahan yang disebut dalam al-
Qur’an memiliki pengertian yang berbeda dari satu ayat dengan
lainnya. Dari nama buah-buahan ada yang merujuk pada nama
buah-buhan dalam artian sesungguhnya, tetapi sebagian yang lebih
banyak menjelaskan tentang makna isyarat pada makna lainnya.
Pada dasarnya, setiap ayat ataupun istilah yang ditemukan dalam
al-Qur’an memiliki pemaknaan yang tidak tunggal, tetapi terbuka
pada pemaknaan yang lebih luas dan dalam (Shihab, (2007).
Penyebuatan nama buah-buahan yang secara khusus merujuk
pada makna istilah yang digunakan tersebut. Namun, penafsiran
terhadap ayat ataupun isitilah akan terus berkembang pada
penafsiran yang lebih luas, ataupun mungkin akan berbeda dari
pemahaman umum yang diterima masyarakat. Dalam konteks ayat
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tentang buah-buahan juga terbuka pada pemaknaan yang lebih
dari hanya sekedar nama buah-buahan karena luasnya penafsiran
terhadap setiap ayat dan isitilah yang ada di dalam al-Qur’an.

Pertama. Buah Pisang. Salah satu nama buah-buahan yang
disebut dalam al-Quran adalah pisang yang dimuat dalam Q.S. al-
Wagiah: 29. Ayat ini membicarakan tentang adanya kelompok
kanan yang akan menerima catatan amalnya dengan tangan
kanannya yang merupakan penghuni syurga. Penyebutan nama
buah pisang dalam konteks ini menggambarkan keindahan syurga
yang diilustrasikan dengan pohan pisang yang bersusun buahnya
(Kementerian Agama (2010). Dalam ayat lanjutan juga disebutkan
bahwa berbagai pohon lainnya akan selalu tersedia karena tidak
terbatas dengan musim tertentu. Penjelasan tafsir tentang nama
buah pisang memperlihatkan bahwa pisang yang dimaksudkan
dalam tersebut tidak hanya dapat dimaknai dalam artian pisang
secara konvensional merukuk buah pisang, tetapi lebih pada
pemaknaan simbolik untuk menggambarkan keindahan syurga.

Kedua. Buah Tin. Nama buah lain yang disebutkan dalam
al-Qur’an adalah buah tin. Buah ini disebutkan dalam Q.S. al-Tin:
1 yang sekaligus dijadikan sebagai nama surah. Dalam pemahami
ayat tersebut ditemukan berbagai pendapat bahwa ada yang
memahami buah tin dalam ayat tersebut merujuk pada buan tin
yang dikenal saat ini. akan tetapi, sebagian lainnya memahmi
bahwa tin tersebut merujuk pada sebuah wilayah di Yerusalem,
tempat lahirny Nabi Isa dan sekaligus tempat menerima waktu
(Kementerian Agama (2010). Ada juga yang berpendapat bahwa
Tin yang dimaksudkan tempat di mana Nabi Musa menerima
wahyu dari Tuhan. Selain itu, ada juga yang berpendapat bahwa
Tin dimaksudkan merupakan buah Tin yang dikenal saat sekarang
ini yang dipercayai memiliki banyak manfaat untuk kesehatan
manusia, terutama kandungannya yang dapat dijadikan sebagai
obat untuk berbagai jenis penyakit (Hidayat, et. al., (2022).

Ketiga. Buah Zaitun. Buah yang berbarengan disebut
dengan buah Tin, tetapi dalam ayat lain juga disebut dengan nama
buah tersebut dalam Q.S. al-Nahl: 11. Dalam penjelasan tafsir ayat
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tersebut dikatakan bahwa zaitun merupakan sejenis tanaman yang
buahnya diperkukan oleh tubuh, terutama yang berasal dari
minyak dihasilkan dari buah tersebut. Dalam penjelasan lanjutan
disebutkan bahwa berbagai jenis buah-buahan, termasuk zaitun
sebagai bentuk pelajaran bagi manusia tentang kekuasaan Tuhan
yang tidak terbatas, maka penyebutan buah zaitun dalam ayat
dikemukakan tidak hanya dipahami dalam pengertian buah saja,
tetapi ada pesan lain yang ingin disampaikan tentang kekuasaan
Tuhan (Kementerian Agama (2010). Selain itu, penyebutan nama
buah-buahan sebagai bukti tentang Tuhan yang maha kuasa,
terutama bagi kelompok yang mau memikirkan ciptaan Tuhan.

Keempat. Buah Kurma. Salah satu nama buah yang banyak
disebut dalam al-Qur’an adalah buah kurma. Nama kurma ini
disebut dalam banyak ayat, misalnya Q.S. al-Rahman: 68, Al-
An’am: 99, An-Nahl: 11, Ar-Ra’du: 4, Al-Baqarah: 266 dan Al-
Mukminun: 19. Dalam beberapa ayat disebutkan kurma dalam
konteks yang beragam, seperti dalam Q.S. al-An’am ayat 99
disebutnya kurma dan buah-buahan lainnya sebagai bentuk bukti
tentang keesaan dan kekuasaan Allah dan sekaligus sebagai
pengingat kepada orang-orang yang tidak mau beriman
(Kementerian Agama (2010). Dalam ayat lain juga seperti Q.S. al-
Nahl 11, Q.S. al-Ra’du ayat 4, Al-Baqarah: 266 dan Al-Mukminun:
19 semua membicarakan buah kurma dalam konteks untuk
sebagai penegasan tentang kekuasaan Tuhan yang tidak terbatas
dan juga disebut bahwa kurma dan buah-buahan lainnya sebagai
ilustrasi tentang orang yang tidak ikhlas berderma, sehingga akan
mengalami kerugian dalam kehidupannya. Selain itu ditemukan
juga adanya penjelasan bahwa kurma sebagai bagian dari buah
yang bergizi dan dapat dijadikan obat sebagai bentuk nikmat yang
diberikan Allah kepada manusia (Ahmad (2020).

Kelima. Buah Delima. Buah lain yang disebutkan dalam al-
Qur’an, yaitu buah delima. Buah ini disebutkan dalam Q.S. al-
An’am ayat 99 yang menyebutkan buah delima dalam konteks
penegasan tentang kekuasaan Allah untuk orang beriman. Ayat
tersebut memberikan ilustrasi tentang Allah yang menurunkan
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hujan yang menyuburkan tanaman dan tumbuhan yang termasuk
di dalamnya buah delima. Dalam ayat lain Q.S. al-Rahman ayat 68
disebutkan buah delima dalam konteks sebagai buah-buahan yang
manis dan lezat yang ada di dalam syurga (Kementerian Agama
(2010).

Keenam. Buah Anggur. Buah-buahan lain yang disebutkan
dalam banyak ayat al-Qur’an, yaitu anggur. Anggur ini dimuat
dalam beberapa ayat seperti Q.S. al-Nahl: 11, Ar-Ra’du: 4, Al-
Baqarah: 266, Al-Mukminun: 19. Dari berbagai ayat tersebut
umumnya membicarakan buah anggur dalam konteks untuk
sebagai bukti kebesaran, keagungan dan kekuasaan Allah untuk
orang yang berpikir. Dalam ayat lain disebut kurma dalam
kaitannya sebagai tanaman yang tumbuh dan subur bagian dari
kebesaran Allah. (Kementerian Agama (2010). Pada ayat lainnya
penyebutan buah anggur sebagai ilustrasi bagi orang yang
menafkah harta bukan untuk mendapatkan keridaan Allah, tetapi
lebih pada sikap ria yang pada akhirnya akan merugi. Selain itu,
dalam penafsiran ayat yang terkait buah anggur ini ada juga yang
disebutkan sebagai tanaman yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia (Zannat, (2014).

Berdasarkan penjelasan tafsir tentang ayat-ayat yang
berkaitan dengan nama buah-buahan memperlihatkan bahwa teks
dan konteks pembicaraan tidak selalu merujuk pada pengertian
buah dalam artian konvensional, tetapi lebih pada pemahaman
yang lebih luas berkaitan dengan aspek lainnya, terutama merujuk
pada keesaan, kekuasaan dan keaguangan Allah sebagai Tuhan
yang mengatur alam semesta. Penjelasan tafsir ini juga
mempertegas bahwa al-Qur’an sebagai kitab suci tidak hanya
memberikan penjelasan dalam pengertian yang terbatas, tetapi
selalu saja pada pengertian yang luas, sehingga posisi ayat-ayat
terkait dengan nama buah-buahan tidak dapat hanya dipahami
dalam pengertian tekstual semata, tetapi juga dalam pengertian
yang lebih pada upaya Tuhan untuk memberikan tanda tentang
kekuasaan Allah yang tidak terbatas.
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PENUTUP

Dalam al-Qur’an secara jelaskan disebutkan tentang buah-
buahan secara umum. Namun, dalam konteks khusus juga disebut
nama buah-buahan yang merujuk pada buah-buahan tertentu,
seperti pisang, tin, zaitun, kurma, delima dan anggur. Nama buah-
buahan tersebut dalam berbagai ayat yang secara khusus pada
nama buah tertentu. Nama buah-buahan ini ada yang disebut
hanya sekali, tetapi beberapa di antara buah ada yang disebut
berulang ulang dengan penyebutan nama buah dalam satu ayat.
Penyebutan nama buah yang tidak konsisten tersebut
mempetrlihatkan bahwa ayat al-Qur’an memiliki pemaknaan yang
dalam dan luas terhadap nama buah-buah tersebut.

Dalam penyebutan nama buah-buahan tersebut dalam al-
Quran tidak dalam konteks tunggal, tetapi lebih pada
pemakanaan yang umum sebagai ilustrasi pada buah-buahan lain
yang memiliki kesamaan sebagai tumbuhan dan buah-buahan.
Dalam penafsiran tentang nama buah-buahan dalam al-Qur’an
dipahami sebagai bentuk penunjukkan buah dalam artian
konvensional, yaitu buah dalam artian umum yang dikenal di
masyarakat. Akan tetapi, di sisi lain penyebutan buah ini juga
merujuka pada pengertian yang lebih luas pada pesan utama al-
Qur’an sebagai i‘tibar bagi manusia. Penyebutan nama buah-
buahan tersebut justeru lebih banyak ditemukan dari hanya
sekedar nama buah-buahan, tetapi lebih pada bentuk tanda dan
isyarat akan kekuasaan Allah yang tidak terbatas.
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